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BAB IV
ANALISA DATA HUBUNGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE INSIDE OUTSIDE CIRCLE DENGAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MATERI AKHLAK TERCELA DI SMP PATRA MANDIRI 1 PALEMBANG
A. Deskripsi Penelitian Pada Kelas VIII SMP Patra Mandiri 1 Palembang
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2015 sampai dengan 3 September 2015. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan design “Posttest-Only Control Design” yaitu menempatkan subyek ke dalam dua kelompok dengan kategori kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel tersebut dilakukan secara random sampling.
Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan terlebih dahulu peneliti melakukan observasi pada tanggal 08 Agustus ke SMP Patra Mandiri 1 Palembang sebagai lokasi penelitian. Dari kegiatan observasi ini peneliti meninjau sampel yang akan dijadikan objek penelitian setelah berkonsultasi dengan ibu Dra. Ida Hayati selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka ditentukan lah kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol.
Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan yaitu 2 kali pertemuan dikelas eksperimen yang menggunakan model kooperatif tipe inside outside circle dan 2 kali pertemuan dikelas kontrol yang menggunakan metode konvensional.
Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan, selanjutnya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol peneliti memberikan Post-test yang berjumlah 20 soal. Post-tes pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari senin, 31 Agustus 2015, sedangkan kelas kontrol dilaksanakan pada hari kamis, 3 September 2015.
Pelaksanaan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi akhlak tercela di kelas VIII A SMP Patra Mandiri 1 Palembang (kelas eksperimen).
1. Guru membagi kelas menjadi dua kelompok besar, yang mana terdiri dari kelompok luar dan kelompok dalam.
2. Guru memberikan materi pada masing-masing kelompok. Yaitu materi tentang menghindari prilaku tercela (ananiyah, gadab, hasad, gibah, dan namimah)
3. Guru mempersilakan siswa untuk membentuk lingkaran sesuai dengan kelompoknya masing-masing, yaitu kelompok luar dan kelompok dalam.
4. Setelah semua kelompok membentuk lingkaran, maka setiap siswa akan berhadapan dengan pasangannya.
5. Setelah semua mendapatkan pasangannya, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan materi yang telah diberikan.
6. Setelah selesai berdiskusi siswa di arahkan untuk bergeser atau berpindah pasangan dalam rangka membagi informasi yang telah di diskusikan dengan pasangan awal, pergeseran dilakukan sampai siswa bertemu kembali dengan pasangan awal.
7. Setelah pergeseran membagi informasi selesai dan siswa kembali ke pasangan awal, maka semua siswa dipersilakan duduk kembali. Lalu bergantian kelompok selanjutnya. Setelah selesai berbagi informasi, siswa dipersilakan untuk berdiskusi bersama untuk memaparkan dan membahas materi hasil diskusi pada masing-masing kelompok kecil sampai dengan selesai.
B. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
1. Analisis Aktivitas Belajar
a. Aktivitas Mengajar Guru Di Kelas Eksperimen
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa, dalam suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas.  Aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap, yang dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar seperti :

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR
	Kriteria Penskoran
	:
	

	
	Sangat Baik
-       Baik
-       Cukup
-       Kurang
-       Sangat Kurang
	:
:
:
:
:
	Jika semua deskriptor (4) yang Nampak
Jika ada 3 deskriptor yang Nampak
Jika ada 2 deskriptor yang Nampak
Jika ada 1 deskriptor yang Nampak
Jika tidak ada deskriptor yang tampak



	No
	Indikator/Deskriptor
	Pelaksanaan
	SB
	B
	C
	K
	SK

	
	
	Ya
	Tdk
	
	
	
	
	

	1.      1
	Persiapan
	
	
	√
	
	
	
	

	
	Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan seksama
	√
	

	
	Guru mempersiapkan media pembelajaran
	√
	

	
	
	
	

	2
	Guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran
	√
	

	
	a.       Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
	√
	

	
	b.      Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
	√
	

	
	c.       Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi
	√
	

	
	d.      Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya
	√
	

	2.      2
	Penyampaian materi pembelajaran
	
	
	√
	
	
	
	

	
	Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu yang tersedia, tidak monoton dan membosankan
	√
	
	

	
	a.       Mempresentasikan materi pokok sesuai dengan tujuan pembelajaran
	√
	
	

	
	b.      Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	
	

	
	c.       Materi disampaikan secara berurutan
	√
	
	

	
	d.      Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa
	√
	
	

	3.   3
	Membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran
	
	
	√
	
	
	
	

	
	a.       Guru memberikan materi kepada masing-masing kelompok lingkaran luar dan lingkaran dalam.
	√
	
	

	
	b.      Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami materi
	√
	
	

	
	c.       Guru mengarahkan siswa untuk membentuk lingkaran dan berhadap-hadapan.
	√
	
	

	
	d.      Guru mengarahkan siswa untuk bergeser searah jarum jam, sampai bertemu kembali dengan pasangan awal.
	√
	
	

	4.      4
	Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	
	
	
	
	√
	
	

	
	a.       Melakukan penilaian awal pembelajaran
	√
	
	

	
	b.      Menggunakan hasil penilaian awal sebagai titik tolak melakukan pembelajaran
	
	√
	

	
	c.       Guru memberikan penilaian soal latihan/LKS
	√
	
	

	
	d.      Guru memberikan penghargaan kepada siswa
	
	√
	

	5.     5 
	Menutup kegiatan Pembelajaran
	
	
	
	√
	
	
	

	
	a.       Guru membuat kesimpulan dengan melibatkan siswa
	√
	
	

	
	b.      Menginformasikan materi selanjutnya
	
	√
	

	
	c.       Memberikan tugas rumah
	√
	
	

	
	d.      Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a
	√
	
	



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengajar pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori aktif karena dapat dilihat dari setiap indikator di atas rata-rata aktivitas guru dapat terlaksana sesuai dengan apa yang telah direncanakan.
b. Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Eksperimen
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa, dalam suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas, yang dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas siswa dalam proses belajar seperti :



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
	Kriteria Penskoran
	:
	

	
	-        Skor 1 diberikan jika X ≤ 20%
-        Skor 2 diberikan jika 20% < X ≤ 40%
-        Skor 3 diberikan jika 40% < X ≤ 60%
-        Skor 4 diberikan jika 60%< X  ≤ 80%
-        Skor 5 diberikan jika X > 80% 


Dengan X adalah banyaknya siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Skor Indikator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran
	
	
	
	√
	
	79%

	
	a.       Masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	
	√
	

	
	b.      Menyiapkan perlengkapan belajar
	
	
	√
	
	
	

	
	c.       Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan mengganggu proses belajar
	
	
	
	√
	
	

	2
	Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok
	
	
	
	
	√
	85%

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.       Menyimak seluruh informasi yang disampaikan oleh guru
	
	
	
	√
	
	

	
	 Aktif dalam permainan lingkaran kecil dan lingkaran besar
	
	
	
	
	√
	

	
	Saling berbagi informasi secara bersamaan 
Kerja sama dalam kelompok
	
	
	√
	√
	
	

	
	Tanggung jawab dalam permainan
	
	
	
	√
	
	

	3
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	
	
	
	√
	
	80%

	
	a.       Mengerjakan soal latihan yang diberikan
	
	
	
	
	√
	

	
	b.      Mengacungkan tangan untuk maju menjawab soal latihan di papan tulis
	
	
	
	√
	
	

	
	c.       Memberi tanggapan atas jawaban dari soal-soal yang telah dikerjakan oleh temannya
	
	
	√
	
	
	

	4
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	
	
	
	√
	
	79%

	
	a.       Membuat kesimpulan materi yang telah diberikan
	
	
	
	√
	
	

	
	b.      Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang lengkap
	
	
	
	√
	
	

	
	c.       Mencatat kesimpulan atau rangkuman materi yang diberikan
	
	
	
	√
	
	

	JUMLAH
	80,75%



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa belajar pada kelas eksperimen tergolong dalam kategori aktif karena persentase disetiap indikator mempunyai rata-rata 80,75% yang tergolong dalam kategori aktif.
2. Analisis Hasil Belajar Kelas Eksperimen
Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model kooperatif tipe inside outside circle di SMP Patra Mandiri 1 Palembang, penulis memberikan tes kepada 27 siswa kelas VIII A, tes tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam memahami materi akhlak tercela dengan sub materi ananiyah, gadab, hasad, gibah dan namimah dengan menggunakan model kooperatif tipe inside outside circle. Berdasarkan hasil tes di peroleh nilai sebagai berikut :


Tabel. VIII
Daftar Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
	No
	NAMA SISWA
	SKOR

	1
	Ade Cahyani
	95

	2
	Ahmad Syamsuardin
	65

	3
	Aliyah Khansa
	90

	4
	Bunga Pandan Wangi
	90

	5
	Citra armalinda
	95

	6
	Billy Gunawan
	100

	7
	Eka Fitri
	95

	8
	Fahri Faturrahman
	70

	9
	Faisal Akbar
	85

	10
	Irvan Maulana Siddiq
	85

	11
	Kharisma Nurul Salsabila
	90

	12
	Maharu 
	85

	13
	Maulika Zahara
	100

	14
	M. Agil Hidayatullah
	90

	15
	M. Akbar F
	85

	16
	M. Alfarizi N
	90

	17
	M. Kemal Ihsan
	60

	18
	M. Nabil Habibi
	95

	19
	M. Rizky Rico S
	90

	20
	Muhammad Rizki Kurniawan
	65

	21
	Nazwa Aprilia
	95

	22
	Ratna Dewi
	85

	23
	Reisya Olivia Rahma
	100

	24
	Riva Adilah
	95

	25
	Shahnas Putri Maharani
	100

	26
	Valensia Maharani Sonia P
	90

	27
	Wafiq Aqila V
	80



TABEL IX
Frekuensi X
	NO
	NILAI (X)
	FREKUENSI (f)
	FX
	MX
	x
	x²
	f.x²

	1
	100
	4
	400
	88
	12
	144
	576

	2
	95
	6
	570
	88
	7
	49
	294

	3
	90
	7
	630
	88
	2
	4
	28

	4
	85
	5
	425
	88
	-3
	9
	45

	5
	80
	1
	80
	88
	-8
	64
	64

	6
	70
	1
	70
	88
	-18
	324
	324

	7
	65
	2
	130
	88
	-23
	529
	1058

	8
	60
	1
	60
	88
	-28
	784
	784

	
	
	N = 27
	∑fx = 2365
	
	
	
	∑ f.x² = 3173



a. Mencari mean (Mx) dengan rumus sebagai berikut :
Mx = 
Mx = 
Mx = 87,59 dibulatkan 88
b. Mencari standar deviasi (SDx) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SDx = 
SDx = 
SDx = 
SDx = 10,839 dibulatkan 10,82
c. Mencari mencari nilai tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan rumus TSR sebagai berikut :
Rangking atas (tinggi)
		Mx + (1. SDx)
					Rangking tengah (sedang)
		Mx- (1. SDx)
Rangking bawah (rendah)
Mx + (1. SDx)
88 + (1. 10,82)
88+ 10,82= 98,88 dibulatkan 99 (Tinggi)
Antara Mx – (1. SDx)
Antara 88 – (1. 10,82)
Antara 88 – 10,82 = 77,18 dibulatkan 77
Antara 77 s/d 99 (sedang)
77 kebawah (rendah)
>99 rangking atas (tinggi)
Antara 77- 99 tengah (sedang)
<77 rangking bawah (rendah)




TABEL X
Klarifikasi Jawaban Responden Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen Yang Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
	Indikasi
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	99 ke atas
	4
	15 %

	Sedang 
	77 s/d 99 
	19
	70 %

	Rendah 
	77 ke bawah
	4
	15 %

	Jumlah 
	
	N = 27
	100 %



C. Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang 
1. Analisis Aktivitas Belajar
a. Aktivitas Mengajar Guru Di Kelas Kontrol
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa, dalam suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas.  Aktivitas yang terjadi dalam proses pembelajaran dibagi menjadi tiga tahap, yang dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas guru dalam proses belajar mengajar seperti:
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU MENGAJAR
	Kriteria Penskoran
	:
	

	
	-       Sangat Baik
-       Baik
-       Cukup
-       Kurang
-       Sangat Kurang
	:
:
:
:
:
	Jika semua deskriptor (4) yang Nampak
Jika ada 3 deskriptor yang Nampak
Jika ada 2 deskriptor yang Nampak
Jika ada 1 deskriptor yang Nampak
Jika tidak ada deskriptor yang tampak



	No
	Indikator/Deskriptor
	Pelaksanaan
	SB
	B
	C
	K
	SK

	
	
	Ya
	Tdk
	
	
	
	
	

	1.      1
	Persiapan
	
	
	√
	
	
	
	

	
	Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan seksama
	√
	

	
	Guru mempersiapkan media pembelajaran
	√
	

	
	
	
	

	2
	Guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran
	√
	

	
	a.       Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses pembelajaran dengan baik
	√
	

	
	b.      Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
	√
	

	
	c.       Mengajukan pertanyaan untuk menguji penguasaan materi
	√
	

	
	d.      Mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi sebelumnya
	√
	

	2.      2
	Penyampaian materi pembelajaran
	
	
	
	
	√
	
	

	
	Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu yang tersedia, tidak monoton dan membosankan
	
	√
	

	
	a.       Mempresentasikan materi pokok sesuai dengan tujuan pembelajaran
	√
	
	

	
	b.      Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran
	√
	
	

	
	c.       Materi disampaikan secara berurutan
	
	√
	

	
	d.      Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa
	√
	
	

	3.   3
	Membimbing siswa selama kegiatan pembelajaran
	
	
	
	
	√
	
	

	
	a.       Guru mengarahkan siswa untuk menemukan masalah yang relevan dengan materi pembelajaran
	
	√
	

	
	b.      Guru memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapat
	
	√
	

	
	c.       Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
	√
	
	

	
	d.      Guru bersikap terbuka dan tidak merespon negatif jika siswa melakukan kesalahan dalam proses belajarnya
	√
	
	

	4.      4
	Melaksanakan Penilaian Proses dan Hasil Belajar
	
	
	
	
	√
	
	

	
	a.       Melakukan penilaian awal pembelajaran
	√
	
	

	
	b.      Menggunakan hasil penilaian awal sebagai titik tolak melakukan pembelajaran
	
	√
	

	
	c.       Guru memberikan penilaian soal latihan/LKS
	√
	
	

	
	d.      Guru memberikan penghargaan kepada siswa
	
	√
	

	5.     5 
	Menutup kegiatan Pembelajaran
	
	
	
	
	√
	
	

	
	a.       Guru membuat kesimpulan dengan melibatkan siswa
	√
	
	

	
	b.      Menginformasikan materi selanjutnya
	
	√
	

	
	c.       Memberikan tugas rumah
	
	√
	

	
	d.      Mengakhiri pembelajaran dengan berdo’a
	√
	
	



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengajar pada kelas kontrol tergolong dalam kategori cukup karena dapat dilihat dari setiap indikator di atas sebagian aktrivitas guru ada yang belum terlaksana dengan baik. 
b. Aktivitas Belajar Siswa Di Kelas Kontrol
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan siswa, dalam suatu interaksi pasti terjadi suatu aktivitas, yang dalam hal ini berkaitan dengan aktivitas siswa dalam proses belajar seperti :

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA BELAJAR
	Kriteria Penskoran
	:
	

	
	-        Skor 1 diberikan jika X ≤ 20%
-        Skor 2 diberikan jika 20% < X ≤ 40%
-        Skor 3 diberikan jika 40% < X ≤ 60%
-        Skor 4 diberikan jika 60%< X  ≤ 80%
-        Skor 5 diberikan jika X > 80% 


Dengan X adalah banyaknya siswa yang aktif melakukan aktivitas sesuai dengan deskriptor.
	No
	Aspek yang dinilai
	Skor
	Skor Indikator

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	Kesiapan siswa untuk menerima materi pelajaran
	
	
	√
	
	
	59%

	
	a.       Masuk kelas tepat waktu
	
	
	
	√
	
	

	
	b.      Menyiapkan perlengkapan belajar
	
	
	√
	
	
	

	
	c.       Tidak melakukan pekerjaan lain yang akan mengganggu proses belajar
	
	√
	
	
	
	

	2
	Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan diskusi kelompok
	
	
	√
	
	
	55%

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a.       Menyimak seluruh informasi yang disampaikan oleh guru
	
	
	√
	
	
	

	
	 Tidak mengobrol dengan teman dalam kelompok kecuali membahas bahan pelajaran
	
	
	√
	
	
	

	
	Memberikan tanggapan terhadap apa yang 
	
	
	√
	
	
	

	3
	Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal latihan
	
	
	√
	
	
	59%

	
	a.       Mengerjakan soal latihan yang diberikan
	
	
	
	
	√
	

	
	b.      Mengacungkan tangan untuk maju menjawab soal latihan di papan tulis
	
	
	√
	
	
	

	
	c.       Memberi tanggapan atas jawaban dari soal-soal yang telah dikerjakan oleh temannya
	
	
	√
	
	
	

	4
	Partisipasi siswa dalam menutup kegiatan pembelajaran
	
	
	√
	
	
	58%

	
	a.       Membuat kesimpulan materi yang telah diberikan
	
	
	√
	
	
	

	
	b.      Memperbaiki atau menambah kesimpulan temannya jika kesimpulan temannya masih kurang lengkap
	
	√
	
	
	
	

	
	c.       Mencatat kesimpulan atau rangkuman materi yang diberikan
	
	
	√
	
	
	

	JUMLAH
	57,75%



Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa belajar pada kelas kontrol tergolong dalam kategori cukup karena persentase disetiap indikator mempunyai rata-rata 57,75% yang tergolong dalam kategori cukup.
2. Analisis Hasil Belajar
Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang tidak menggunakan model kooperatif tipe inside outside circle di SMP Patra Mandiri 1 Palembang, penulis memberikan tes kepada 27 siswa kelas VIII B, tes tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam memahami materi akhlak tercela dengan sub materi ananiyah, gadab, hasad, gibah dan namimah dengan menggunakan model konvensional. Berdasarkan hasil tes di peroleh nilai sebagai berikut :




TABEL XI
Daftar Skor Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
	NO
	NAMA SISWA
	SKOR

	1
	Annisa Nadya
	55

	2
	Audina Pritama N
	85

	3
	Aulia Nayla Namira
	60

	4
	Della Aulia Monica
	75

	5
	Ghifari Cedikya W.J
	65

	6
	Gantar Fitra F
	65

	7
	Herdian Pamus
	75

	8
	Ilham Suryo L
	65

	9
	Ira Zulfa Qathrunnada
	55

	10
	Kayla Aurelia Akbar
	95

	11
	M. Dhimas Aditya
	55

	12
	M. Dwiky Firly
	65

	13
	M. Haikal F
	65

	14
	M. Lutfi Rusdani
	55

	15
	Muthia Aqila Putri Dias
	75

	16
	Nizar Arifin
	75

	17
	Nyayu Hamidatun Nisa
	95

	18
	Rabiatul Hadawiyah
	85

	19
	Raissa Putri Meidina
	70

	20
	Rara Wiladhatika
	90

	21
	Razaan Nazhif Firmansyah
	60

	22
	Rendi Prasetya
	65

	23
	Resky Agustian
	65

	24
	Salsabila Fahira
	55

	25
	Siti Tazkiah Rahmani
	75

	26
	Syeh Rafif Fadhal
	75

	27
	Zahara Farsiaty
	75



Tabel XII
Frekuensi Y
	NO
	NILAI (Y)
	FREKUENSI (f)
	f.Y
	MY
	y
	y²
	f.y²

	1
	95
	2
	190
	70
	25
	624
	1250

	2
	90
	1
	90
	70
	20
	400
	400

	3
	85
	2
	170
	70
	15
	225
	450

	4
	75
	7
	525
	70
	5
	25
	175

	5
	70
	1
	70
	70
	0
	0
	0

	6
	65
	7
	455
	70
	-5
	25
	175

	7
	60
	2
	120
	70
	-10
	100
	200

	8
	55
	5
	275
	70
	-15
	225
	1125

	
	
	N = 27
	∑fy = 1895
	
	
	
	∑ f.y² = 3775



a. Mencari mean (My) dengan rumus sebagai berikut :
My = 
My = 
My = 70,18 dibulatkan 70
b. Mencari standar deviasi (SDy) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
SDy = 
SDy = 
SDy = 
SDy = 11,814 dibulatkan 11, 81
c. Mencari mencari nilai tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan rumus TSR sebagai berikut :
Rangking atas (tinggi)
		My + (1. SDy)
					Rangking tengah (sedang)
		My- (1. SDy)
Rangking bawah (rendah)
My + (1. SDy)
70 + (1. 11,81)
70+ 11,81= 81,81 dibulatkan 82 (Tinggi)
Antara My – (1. SDy)
Antara 70 – (1. 11,81)
Antara 70 – 11,81 = 58,19 dibulatkan 58
Antara 58 s/d 82 (sedang)
58 kebawah (rendah)
>82 rangking atas (tinggi)
Antara 58 - 82 tengah (sedang)
<58 rangking bawah (rendah)




TABEL XIII
Klarifikasi Jawaban Responden Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol Yang Tidak Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
	Indikasi
	Nilai
	Frekuensi
	Persentase

	Tinggi
	82 ke atas
	5
	18,5 %

	Sedang 
	58 s/d 82
	17
	63 %

	Rendah 
	58 ke bawah
	5
	18,5 %

	Jumlah 
	
	N = 27
	100 %



D. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
Untuk mengetahui aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle di SMP Patra Mandiri 1 Palembang, penulis memberikan tes kepada 27 siswa kelas VIII A dan 27 siswa kelas VIII B, tes tersebut dilakukan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa dalam memahami materi akhlak tercela dengan sub materi ananiyah, gadab, hasad, gibah dan namimah. Untuk mengetahui hubungan model pembelajaran kooperatif tipe inside outside circle dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang dapat dilihat dari tabel sebagai berikut :
TABEL XIV
Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Dengan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Materi Akhlak Tercela Kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang
	NO
	X
	Y
	x
	y
	x.y
	x²
	y²

	1
	100
	95
	12
	25
	300
	144
	625

	2
	100
	95
	12
	25
	300
	144
	625

	3
	100
	90
	12
	20
	240
	144
	400

	4
	100
	85
	12
	15
	180
	144
	225

	5
	95
	85
	7
	15
	105
	49
	225

	6
	95
	75
	7
	5
	35
	49
	25

	7
	95
	75
	7
	5
	35
	49
	25

	8
	95
	75
	7
	5
	35
	49
	25

	9
	95
	75
	7
	5
	35
	49
	25

	10
	95
	75
	7
	5
	35
	49
	25

	11
	90
	75
	2
	5
	10
	4
	25

	12
	90
	75
	2
	5
	10
	4
	25

	13
	90
	70
	2
	0
	0
	4
	0

	14
	90
	65
	2
	-5
	-10
	4
	25

	15
	90
	65
	2
	-5
	-10
	4
	25

	16
	90
	65
	2
	-5
	-10
	4
	25

	17
	90
	65
	2
	-5
	-10
	4
	25

	18
	85
	65
	-3
	-5
	15
	9
	25

	19
	85
	65
	-3
	-5
	15
	9
	25

	20
	85
	65
	-3
	-5
	15
	9
	25

	21
	85
	60
	-3
	-10
	30
	9
	100

	22
	85
	60
	-3
	-10
	30
	9
	100

	23
	80
	55
	-8
	-15
	120
	64
	225

	24
	70
	55
	-18
	-15
	270
	324
	225

	25
	65
	55
	-23
	-15
	345
	529
	225

	26
	65
	55
	-23
	-15
	345
	529
	225

	27
	60
	55
	-28
	-15
	420
	784
	225

	
	∑X = 2365
	∑Y = 1895
	
	
	∑xy =2885
	
	



 rxy =  	
rxy = 	
rxy = 
rxy = 0,836
Perbandingan rxy yaitu diperoleh 0,836 sedangkan rt pada taraf signifikan 5% = 0,381 dan pada taraf signifikan 1% = 0,487. Dengan demikian karena rxy lebih besar dari rt baik pada taraf signifikan 5% maupun pada taraf signifikan 1% maka hipotesis nihil ditolak sedangkan hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Terdapat Hubungan yang signifikan antara model pembelajaran koooperatif tipe inside outside circle dengan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VIII di SMP Patra Mandiri 1 Palembang.

